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ABSTRAK 

M. Pansari. 170104020126 . Pengobatan Manyamak dengan Ayat-Ayat Al-

Qur‟an dalam Pandangan Para Pananamba di Kecamatan Amuntai 

Selatan. Pembimbing (I) Bashori, M.Ag. dan Pembimbing (II) Dr. Dzikri 

Nirwana, M.Ag., pada Program Studi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

UIN Antasari Banjarmasin. 2024. 

Kata Kunci: Ayat-Ayat Al-Qur‟an, Manyamak, Pananamba, Manfaat 

Pengobatan. 

Latar belakang penelitian ini merujuk pada pola interaksi  masyarakat 

terhadap Al-Qur‟an. Beragam cara yang dilakukan masyarakat dalam berinteraksi 

dengan Al-Qur‟an, ada yang hanya membacanya untuk memperoleh ketenangan 

jiwa, dan ada juga dengan mengamalkannya untuk terapi pengobatan. Ini 

merupakan salah satu bentuk fenomena living Qur’an, karena dalam proses 

penggunaannya turut menyertakan ayat-ayat Al-Quran. Dalam tulisan penelitian 

ini membicarakan tentang  pengobatan sakit manyamak dengan ayat-ayat Al-

Qur‟an menurut pandangan para pananamba di Kecamatan Amuntai Selatan. 

Penelitian ini berfokus pada penggunaan dan manfaat ayat Al-Qur‟an dalam 

pengobatan manyamak menurut pandangan  para ahli terapi. 

Jenis  penelitian ini yaitu penelitian lapangan  (field research) dengan 

menggunakan  metodologi penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data-data yang  

diperoleh di lapangan dirangkum dengan memilih hal-hal yang pokok serts 

disusun secara sistematis. Kemudian diuraikan  atau disajikan dalam laporan hasil 

penelitian dan dilakukan analisis secara kualitatif. 

Adapun hasil penelitian yaitu pandangan para pananamba dalam 

pengobatan sakit manyamak dengan ayat-ayat Al-Qur‟an  di Kecamatan Amuntai 

Selatan adalah bahwa pengobatan manyamak menggunakan ayat Al-Qur‟an 

adalah salah satu metode yang mutahir dan manjur. Hal ini disebabkan keyakinan 

kuat yang dimiliki oleh hampir semua pananamba manyamak akan pengobatan 

dengan ayat Al-Qur‟an dapat memberikan kesembuhan dikarenakan adanya 

keberkahan dan langsung meminta pertolongan, perlindungan dan kesembuhan 

dari segala macam gangguan baik itu penyakit medis atau bersumber dari jin dan 

manusia. Adapun ayat-ayat yang digunakan dalam pengobatan tersebut yaitu Al-

Fâtihah ayat 1-7, al-Baqarah ayat 255, al-Anbiyâ ayat 87, al-Ikhlâsh, al-Falaq, dan 

an-Nâs. Disamping pemahaman yang rata-rata sama, namun secara proses atau 

metode yang diterapkan masing-masing dari ahli berbeda-beda, beberapa ahli 

pengobatan manyamak mengaplikasikan ayat Al-Qur‟an dengan cara dibacakan 

kemudian mengusap tangannya kebagian tubuh pasien yang sakit. 

Kemudian manfaat dalam pengobatan manyamak dengan menggunakan 

ayat Al-Qur‟an dalam pandangan para pananamba adalah memberikan 

kesembuhan secara spritual  ,mendapatkan perlindungan dari gangguan jin dan 

setan, memberikan keberkahan, memberikan ketenangan dan meningkatkan 

keimanan. Hal ini disepakati hampir keseluruhan para ahli manyamak. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

No Arab Latin No Arab Latin 

 Th ط A 16 ا 1

 Zh ظ B 17 ب 2

 ‘ ع T 18 ت 3

 Gh غ Ts 19 ث 4

 F ؼ J 20 ج 5

 Q ؽ Ḫ 21 ح 6

 K ؾ Kh 22 خ 7

 L ؿ D 23 د 8

 M ـ Dz 24 ذ 9

 N ف R 25 ر 10

 H ق Z 26 ز 11

 W ك S 27 س 12

 ` ء Sy 28 ش 13

 Y ي Sh 29 ص 14

  Dh ض 15

 

A. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  A Fathah 

  َ  I Kasrah 

  َ  U Dhammah 

 

Kata sandang: Contoh: (الرّجَاؿ) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الدِّيوَاف) al-Dîwân 

bukan ad-Diwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (َالضّرُكرة) al-dharûrah bukan ad-dharûrah, 

demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i َ_ي

 Au a dan u َ_ك

 

B. Vokal panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang atau (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas با

 Î i dengan topi di atas بي

 Û u dengan topi di atas بو
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C. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf qomariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-

dîwân. 

D. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّػػ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (َالضّرُكرة) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

E. Ta Marbûthoh 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthoh terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthoh tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na„t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthoh 

tersebut diikuti kata benda (isim), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih aksara 

 Tharîqah طريقة 1

الإسلاميّةالجميعة  2  Al-Jamî’ah al-Islâmiyyah 
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No Kata Arab Alih aksara 

 Waḫdat al-Wujûd كحدة الوجود 3

 

F. Huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam  

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan  

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan  

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.  

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf  

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata  

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia  

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya  

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika  

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian  

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal  

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya  

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak „Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

G. Cara penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (isim), maupun huruf (harf)  

ditulis secara terpisah. 
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H. Singkatan-singkatan 

1. SWT : Subhânahu Wa Ta’âlâ 

2. SAW : Shalâllahu ‘Alaihi Wa Sallam   

3. RA  : Radiyallahu ‘anha 

4. Q.S : Al-Qur‟an Surah   

5. H.R : Hadits Riwayat 

6. NIP : Nomor Induk Pegawai   

7. NIM : Nomor Induk Mahasiswa   

8. Vol . : Volume 

9. No.  : Nomor 

10. RI  : Republik Indonesia 

11. Km . : Kilometer 

12. H.  : Haji 

13. Ust. : Ustaz 

14. RT. : Rukun Tetangga 

15. M.  : Masehi 

16. TT.  : Tanpa Tahun 

17. Tp.  : Tanpa Penertbit 

18. Dkk : dan kawan-kawan 
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